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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini pada dasarnya merupakan anak yang berusia dibawah 6 

tahun. Dimana anak usia dibawah 6 tahun di Indonesia sekarang ini 

disarankan untuk dapat mengikuti pendidikan usia dini, hal ini karena 

pendidikan Anak Usia Dini sebagai jenjang pendidikan yang sangat penting 

dalam mempersiapkan anak untuk mengikuti pendidikan dasar. Oleh karena 

itu, pendidiknya perlu disiapkan secara baik dalam pelaksanaan diklat 

peningkatan mutu bagi pendidik PAUD. Dalam buku Understanding Human 

Behaviour and The Social Environment, Zastrow (dalam Yusuf, 2001; 36) 

mengungkapkan bahwa masa anak-anak (childhood) sebagai masa terbaik 

dimana anak belajar mengenai rangsangan, rasa nyaman, khayalan dan 

kesenangan. Namun, masa awal anak-anaklah yang memiliki peranan paling 

penting dalam perkembangan kehidupannya. Hal ini diperkuat dengan adanya 

penelitian yang dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, dimana 

sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak 

berumur 4 tahun, 80% telah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mencapai 

puncak ketika anak berumur sekitar 18 tahun (Sudjarwo, 2009: 3). Artinya, 

perkembangan yang terjadi dalam kurun waktu 4 tahun pertama sama 

besarnya dengan perkembangan yang terjadi pada kurun waktu 14 tahun 

kemudian.  
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Levine dan Havighurst (dalam Yusuf 2001: 65) dalam bukunya yang 

berjudul Society and Education turut menjelaskan bahwa pada umur emas 

(golden age), yaitu 1-6 tahun, anak sangat terpacu perkembangan otaknya. 

Jika perkembangan otak anak pada umur tersebut tidak baik maka dapat 

dipastikan perkembangan di masa muda dan tuanya tidak berkembang 

maksimal. Severe pun menambahkan bahwa pengalaman-pengalaman yang 

didapat anak pada masa ini merupakan landasan bagi pembentukan 

kepribadian anak di masa yang akan datang. Masa ini pun menjadi masa yang 

kritis bagi seorang anak karena perilaku dan sikap yang terbentuk selama 

periode ini akan bertahan seumur hidup (Severe, 2003: 5). Pada masa yang 

lebih dikenal dengan masa prasekolah ini, anak menjadi lebih kritis dan 

mempunyai kreativitas alamiah untuk menyayangi, mencari tahu, 

bereksplorasi, imajinatif, percaya diri sendiri, mencoba hal-hal baru, mencipta 

dan senang bermain sendiri (Suryadi, 2006: 84). Mereka pun menjadi sosok 

yang mandiri dan menjaga diri mereka sendiri dan menuju proses untuk 

kesiapan bersekolah. Sehingga dari sini penting diadakannya pendidikan 

untuk anak usia dini.  

Dalam pendidikan anak usia dini, peran pendidik sangat dominan. Hal 

ini karena ketika anak berada di sekolah yang menjadi penentu adalah tenaga 

pendidik sedangkan orang tua dirumah ikut serta dalam mengamati dan 

mengawasi jalannya perkembangan anak. Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti di Pos PAUD Aisyiyah Al-Iman Gendeng, peneliti 

mendapatkan gambaran bahwa orang tua menyerahkan tugas mendidik anak 

sepenuhnya kepada tenaga pendidik di sekolah, selain itu tenaga pendidik di 
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sekolah sebagian besar bukanlah lulusan dari jurusan yang khusus menangani 

anak usia dini. Hal ini dapat menjadi sebuah permasalahan karena untuk 

menangani anak usia dini diperlukan penanganan yang khusus. Karena anak 

pada usia pra sekolah ini secara kognitif telah bergerak secara bertahap untuk 

berpikir secara lebih logis dan menunjukkan pemahamannya mengenai sebab 

dan akibat, serta membedakan antara khayalan dan realitas (Davies, 1999: 

227). Untuk itu dibutuhkan perhatian dari tenaga pendidik dan orang tua 

dalam mendidik anak usia dini. 

Kurangnya perhatian akan tenaga pendidik inilah yang kemudian 

membutuhkan adanya pendampingan khusus dari ahli untuk memahamkan 

betul tentang pentingnya pendidikan anak usia dini. Karena itulah kemudian 

penelitian ini mencoba untuk menggambarkan Pendampingan Kader Pendidik 

pada Anak Usia Dini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendampingan kader pendidik pada anak usia dini? 

2. Apa saja hambatan dan faktor pendukung yang ditemui selama 

memberikan pendampingan kepada pendidik pada anak usia dini? 
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